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MOTTO 
 

 
“Rahasia untuk maju adalah memulai”  

-Mark Twain- 

 

 “Saat kau berbuat sesuatu, buatlah karena cinta karena dimensi cinta itu dapat 

menghapuskan kesan terpaksa dan memaksa di dalam hatimu” 

-Al-Habib Umar bin Hafidz- 

 

“Jangan datang pada Allah hanya karena ingin Dia memberimu. Datanglah dan 

sembahlah Allah agar Dia meridhaimu. Sebab jika Allah sudah ridha, Dia akan 

mengejutkanmu dengan pemberian-Nya yang besar” 

-Syekh Mutawalli Asy-Sya’rawi- 

 

“Kamu tidak harus menjadi hebat untuk memulai, tetapi kamu harus memulai 

untuk menjadi hebat” 

-Agrin Ika Laras Ati- 
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INTISARI 

 
PRESERVASI INFORMASI DAN FAKTOR-FAKTOR KERUSAKAN 

PADA MANUSKRIP DI PERPUSTAKAAN BALAI BAHASA 

YOGYAKARTA  

 

 

Agrin Ika Laras Ati 

 

18101040028 

 

Perpustakaan sebagai salah satu tempat untuk memuat berbagai informasi 

yang berfungsi menghimpun, menyediakan, mengolah, melestarikan, memelihara, 

dan mendayagunakan semua bahan pustaka salah satunya yaitu manuskrip agar 

dapat dimanfaatkan oleh generasi mendatang. Manuskrip memuat berbagai 

informasi yang rentan terhadap kerusakan. Oleh karena itu, guna meminimalisasi 

kerusakan pada manuskrip perpustakaan dapat melakukan kegiatan preservasi atau 

pelestarian untuk menjaga kondisi manuskrip dan informasi di dalamnya tetap 

terjaga dengan baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kegiatan 

preservasi informasi, faktor-faktor kerusakan, kendala beserta solusi yang dapat 

dilakukan Perpustakaan Balai Bahasa Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu wawancara semi terstruktur, observasi tak terstruktur, dan 

studi dokumentasi. Uji keabsahan data yang digunakan yaitu uji kredibilitas 

(melalui perpanjangan waktu pengamatan, triangulasi teknik, dan menggunakan 

bahan referensi), uji transferabilitas, uji dependabilitas, dan konfirmabilitas. 

Sedangkan untuk teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan preservasi 

informasi dan faktor-faktor kerusakan pada manuskrip di Perpustakaan Balai 

Bahasa Yogyakarta dapat dikategorikan menjadi dua yaitu preservasi secara fisik 

dan preservasi secara non fisik atau nilai informasinya. Preservasi secara fisik 

mencakup metode housekeeping nature, disaster preparedness plan, dan 

cooperative action and the use of technology on a large scale, sedangkan preservasi 

non fisik atau nilai informasinya dengan metode transfer of information. Kegiatan 

ini kurang berjalan dengan baik dikarenakan terdapat beberapa kendala yaitu terkait 

dengan kebijakan, anggaran, keterbatasan sumber daya manusia, dan peralatan 

penunjang kurang lengkap. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

terobosan baru dan dapat dijadikan pedoman lebih lanjut dalam kegiatan preservasi 

informasi pada manuskrip di Perpustakaan Balai Bahasa Yogyakarta. 

 

Kata Kunci: preservasi, informasi, faktor kerusakan, manuskrip, Balai Bahasa 
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ABSTRACT 
 

PRESERVATION OF INFORMATION AND FACTORS OF DAMAGE TO 

MANUSCRIPTS IN THE LIBRARY OF BALAI BAHASA YOGYAKARTA 

 

Agrin Ika Laras Ati 

18101040028 

Library as a place to contain various information that functions to collect, 

provide, process, preserve, maintain, and utilize all library materials, one of which 

is manuscripts so that they can be used by future generations. Manuscripts contain 

a variety of information that is prone to damage. Therefore, in order to minimize 

damage to manuscripts, libraries can carry out preservation or preservation 

activities to maintain the condition of manuscripts and the information in them are 

maintained properly. The purpose of this study is to find out information 

preservation activities, damage factors, obstacles and solutions that can be done 

by the Balai Bahasa Yogyakarta Library. This research uses a qualitative type of 

research with a descriptive approach. The data collection techniques used are 

semi-structured interviews, unstructured observations, and documentation studies. 

The validity test of the data used is the credibility test (through the extension of 

observation time, triangulation of techniques, and using reference materials), 

transferability test, dependability test, and confirmability. As for data analysis 

techniques, namely data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

The results of this study show that information preservation activities and damage 

factors to manuscripts at the Balai Bahasa Yogyakarta Library can be categorized 

into two, namely physical preservation and non-physical preservation or the value 

of the information. Physical preservation includes the method of housekeeping 

nature, disaster preparedness plan, and cooperative action and the use of 

technology on a large scale, while non-physical preservation or the value of 

information is by the method of transfer of information. This activity is not running 

well because there are several obstacles, namely related to policies, budgets, 

limited human resources, and incomplete supporting equipment. This research is 

expected to be able to provide new breakthroughs and can be used as a further 

guide in information preservation activities on manuscripts at the Balai Bahasa 

Yogyakarta Library. 

 

Keywords: preservation, information, damage factors, manuscript, Balai Bahasa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Pasal 

1, perpustakaan adalah institusi untuk mengelola bahan pustaka berupa karya tulis, 

karya cetak, maupun karya rekam secara profesional dengan sistem baku guna 

memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi 

para pemustaka. Perpustakaan bertujuan sebagai salah satu wadah yang memuat 

berbagai informasi yang berfungsi menghimpun, menyediakan, mengolah, 

melestarikan, memelihara dan mendayagunakan semua bahan pustaka agar dapat 

dimanfaatkan maupun dilayankan kepada pemustaka sesuai dengan apa yang 

dibutuhkannya. Sebuah perpustakaan harus mampu menjaga dan mempertahankan 

hasil pemikiran maupun ilmu-ilmu yang telah ditulis oleh para pendahulu dengan 

menggunakan tulisan tangan pada lembaran-lembaran kertas yang disebut dengan 

manuskrip atau naskah kuno.  

Pengertian naskah kuno atau manuskrip menurut UU Cagar Budaya Nomor 

5 Tahun 1992 pada Bab I Pasal 2 yaitu segala bentuk dokumen tulisan tangan 

maupun diketik tercetak dan belum dicetak yang telah berusia lebih dari lima puluh 

tahun. Baried (1994, hal. 55) menjelaskan bahwa naskah kuno merupakan dokumen 

yang secara fisik memuat hasil tulisan-tulisan tangan berupa ungkapan pikiran dan 

perasaan sebagai hasil budaya bangsa masa lalu, sedangkan menurut Susilawati  
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(2017, hal. 61-68) menjelaskan bahwa naskah kuno memuat berbagai macam 

konten informasi yang berhubungan dengan kondisi berbeda pada kondisi saat ini.  

Kadir (2003, hal. 31) menjelaskan bahwa informasi adalah segala data yang 

telah diproses sedemikian rupa dan dapat meningkatkan pengetahuan seseorang 

yang menggunakan data tersebut, sedangkan menurut Davis (1991, hal. 28) 

informasi merupakan data yang telah diolah, dapat berarti bagi penerimanya dan 

bermanfaat untuk pengambilan keputusan saat ini atau masa yang akan datang. 

Peneliti menyimpulkan bahwa informasi adalah sekumpulan data atau fakta-fakta 

yang telah diolah dan diproses sedemikian rupa sehingga menjadi sesuatu yang 

mudah dimengerti serta bermanfaat bagi penggunanya sebagai pengetahuan hingga 

digunakan untuk pengambilan sebuah keputusan. Sebuah informasi memiliki tiga 

prinsip utama yaitu data (fakta), proses pengolahan, dan memiliki manfaat bagi 

penerimanya.  

Manuskrip sebagai wadah yang memuat berbagai informasi tersebut rentan 

terhadap kerusakan. Kerusakan pada manuskrip disebabkan oleh faktor internal dan 

faktor eksternal. Menurut Fatmawati (2017, hal. 109-118) faktor internal meliputi 

karakteristik koleksi, tinta dan jenis kertas yang kualitasnya berbeda-beda, 

sedangkan untuk faktor eksternal meliputi aspek lingkungan, manusia, biota, dan 

bencana alam. Oleh karena itu diperlukan tindakan penanganan melalui 

pemeliharaan yang dilakukan secara berkala untuk meminimalisasi hingga 

mencegah terjadinya kerusakan pada mansukrip salah satunya dengan usaha 

pelestarian atau preservasi untuk menjaga kondisi manuskrip dan nilai informasi di 

dalamnya tetap terjaga dengan baik.  
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Introduction to Conservation terbitan UNESCO tahun 1979 menjelaskan 

bahwa preservasi berarti penanganan yang berhubungan langsung dengan benda, 

kerusakan oleh karena udara lembab, faktor kimiawi, serangan dari 

mikroorganisme yang harus dihentikan untuk mencegah kerusakan lebih lanjut. 

Menurut Lasa (2007, hal. 233-234) preservasi merupakan usaha pengolahan dan 

perlindungan pada bahan pustaka untuk diperbaiki, melindungi, merawat, maupun 

melestarikan. Manuskrip yang telah melalui proses preservasi maka nilai informasi 

yang termuat menjadi sumber informasi yang autentik dan dapat dimanfaatkan 

pemustaka dengan kurun waktu yang lebih lama dibandingkan dengan manuskrip 

yang tidak dilakukan usaha preservasi. 

Salah satu perpustakaan yang telah melakukan usaha preservasi informasi  

pada manuskrip yaitu Perpustakaan Balai Bahasa Yogyakarta. Perpustakaan Balai 

Bahasa Yogyakarta merupakan salah satu perpustakaan khusus di Yogyakarta yang 

terletak di Jalan I Dewa Nyoman Oka No. 34, Kotabaru, Kecamatan 

Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55224. Menurut 

Martoatmodjo (1998, hal. 15) perpustakaan khusus ialah perpustakaan yang 

dipayungi oleh suatu lembaga khusus di luar lembaga perpustakaan umum, sekolah, 

dan perguruan tinggi yang mempunyai fungsi sebagai sarana literatur untuk 

menunjang kegiatan lembaga yang ada. Perpustakaan ini bernaung di bawah 

lembaga Balai Bahasa Yogyakarta.  

Berdasarkan prasurvei peneliti yang dilakukan Selasa, 2 November 2021 

pukul 09.30 WIB di Perpustakaan Balai Bahasa Yogyakarta dengan salah satu 

tenaga perpustakaan yang bernama Bapak Warseno, jumlah manuskrip di 
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perpustakaan tersebut berjumlah 123 eksemplar dengan tulisan tangan yang kondisi 

fisik mulai terjadi kerusakan hingga rusak parah sehingga tidak dapat lagi untuk 

dilayankan. Manuskrip-manuskrip tersebut diperoleh dari pembelian dan hibah. 

Pihak Perpustakaan Balai Bahasa Yogyakarta tidak melakukan kegiatan preservasi 

secara mandiri, melainkan menjalin kerjasama dengan berbagai pihak seperti 

Leipzig University, Keraton Yogyakarta, Museum Sonobudoyo, dan Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Daerah (DPAD) DIY. Kegiatan preservasi informasi 

manuskrip yang dilakukan oleh Perpustakaan Balai Bahasa Yogyakarta yaitu alih 

aksara, alih bahasa, kajian, dan digitalisasi.  

Melihat permasalahan yang ada dan betapa pentingnya kegiatan preservasi 

informasi untuk mempertahankan siklus hidup dari manuskrip dari segi fisik 

maupun dari segi informasi yang terkandung di dalamnya agar tidak tergerus oleh 

globalisasi, maka menjadi perhatian serius sekaligus minat bagi peneliti untuk 

melakukan penelitian lebih dalam. Peneliti mengambil judul “Preservasi 

Informasi dan Faktor-Faktor Kerusakan pada Manuskrip di Perpustakaan 

Balai Bahasa Yogyakarta.” Penelitian ini hanya akan berfokus pada manuskrip 

bertuliskan tangan yang tersedia di Perpustakaan Balai Bahasa Yogyakarta dengan 

jumlah 123 eksemplar. Berbagai informasi yang terkandung di dalam manuskrip 

perlu dijaga kelestariannya dan dibutuhkan penanganan khusus agar dapat 

dimanfaatkan oleh generasi mendatang sebagai sumber informasi yang autentik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan di atas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 



5 

 

 

1. Bagaimana kegiatan preservasi informasi pada manuskrip di Perpustakaan Balai 

Bahasa Yogyakarta? 

2. Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan kerusakan pada manuskrip di 

Perpustakaan Balai Bahasa Yogyakarta? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi oleh Perpustakaan Balai Bahasa Yogyakarta 

dalam kegiatan preservasi informasi pada manuskrip? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan kegiatan preservasi informasi pada manuskrip di Perpustakaan 

Balai Bahasa Yogyakarta. 

2. Mengetahui faktor-faktor kerusakan pada manuskrip di Perpustakaan Balai 

Bahasa Yogyakarta. 

3. Mengetahui kendala-kendala yang dihadapi Perpustakaan Balai Bahasa 

Yogyakarta dalam kegiatan preservasi informasi pada manuskrip. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada: 

a. Pemahaman tentang preservasi 

b. Pemahaman tentang implementasi preservasi informasi pada manuskrip 

di Pepustakaan Balai Bahasa Yogyakarta. 

c. Pemahaman tentang faktor-faktor kerusakan pada manuskrip di 

Perpustakaan Balai Bahasa Yogyakarta. 
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d. Pemahaman tentang kendala yang dihadapi Perpustakaan Balai Bahasa 

Yogyakarta dalam preservasi informasi pada manuskrip. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, manfaat penelitian ini antara lain: 

a. Sebagai wadah untuk menerapkan ilmu yang didapatkan selama 

perkuliahan. 

b. Sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya bagi peneliti maupun 

pihak perpustakaan.  

c. Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan di masa 

mendatang. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun dalam bab per bab, 

yang secara keseluruhan terdiri dari lima bab, yaitu: 

BAB I berisi pendahuluan yang memuat argumentasi seputar penelitian, 

meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

serta sistematika pembahasan. 

BAB II berisi kajian pustaka dan landasan teori. Bab ini membicarakan 

kajian pustaka yang merupakan uraian penelitian yang relevan dan sejenis dengan 

permaslahan yang diteliti, sedangkan landasan teori merupakan pijakan dan konsep 

dasar yang berupa permasalahan yang diteliti. Pada landasan teori mengemukakan 

tentang perpustakaan khusus, manuskrip atau naskah kuno, informasi, dan 

preservasi. 
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BAB III berisi metodologi penelitian. metodologi penelitian ini meliputi 

jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, informan 

peneltian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, uji keabsahan data, dan 

teknik analisis data.  

BAB IV berisi hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini akan dijabarkan 

dengan jelas mengenai gambaran umum Perpustakaan Balai Bahasa Yogyakarta 

dan pembahasan tentang kegiatan preservasi informasi dan faktor-faktor kerusakan 

pada manuskrip di Perpustakaan Balai Bahasa Yogyakarta. 

BAB V berisi penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran-saran yang diperuntukkan kepada Balai Bahasa Yogyakarta dan Perpustakaan 

Balai Bahasa Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada Bab IV terkait hasil dan pembahasan 

tentang “Preservasi Informasi dan Faktor-Faktor Kerusakan pada Manuskrip di 

Perpustakaan Balai Bahasa Yogyakarta” maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Metode preservasi manuskrip di Perpustakaan Balai Bahasa Yogyakarta 

terbagi menjadi dua yaitu preservasi secara fisik dan preservasi secara non fisik 

atau nilai informasinya. Adapun metode yang termasuk dalam preservasi 

secara fisik antara lain: 1) housekeeping nature, 2) disaster preparedness plan, 

dan 3) cooperative action and the use of technology on a large scale. 

Sedangkan metode preservasi secara non fisik atau nilai informasinya yaitu 

transfer of information. Metode-metode tersebut di dalamnya mencakup 

beberapa kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh Perpustakaan Balai Bahasa 

Yogyakarta. Adapun metode housekeeping nature mencakup kegiatan 

pembersihan manual, pengaturan suhu dan kelembaban, serta pencahayaan. 

Metode disaster preparedness plan mencakup usaha kamperisasi, 

penyampulan dan pemberian cover box, dan pemasangan tata tertib. Metode 

cooperative action and the use of technology on a large scale mencakup 

kegiatan digitalisasi manuskrip. Sedangkan untuk metode transfer of 

information mencakup kegiatan alih aksara, alih bahasa, kajian manuskrip dan 

pembuatan buku katalog manuskrip. Terkait dengan usaha alih aksara, alih 

bahasa, kajian manuskrip, dan digitalisasi Perpustakaan Balai Bahasa 
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Yogyakarta bekerjasama dengan pihak ketiga seperti UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, Museum Sonobudoyo, Keraton Yogyakarta, dan Leipzig 

University (Jerman). Selain itu, pihak Perpustakaan Balai Bahasa Yogyakarta 

juga mendapat bantuan cover box manuskrip dari Dinas Perpustakaan dan 

Arsip Daerah DIY.  

2. Kerusakan pada manuskrip di Balai Bahasa Yogyakarta disebabkan oleh faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal dapat disebabkan oleh kualitas 

kertas maupun tinta yang kurang baik digunakan pada manuskrip. Aspek 

penyebab dari faktor eksternal yaitu 1) lingkungan, 2) manusia, dan 3) biota. 

Terdapat beberapa kerusakan yaitu halaman berlubang dimakan book worm, 

halaman kotor terkena debu yang menempel terlalu lama, perubahan warna 

kertas, korosi tinta, halaman sobek dan terlepasnya halaman maupun sampul 

dari penjilidannya karena dalam membuka manuskrip tidak sesuai dengan 

prosedur.  

3. Kegiatan preservasi informasi pada manuskrip di Perpustakaan Balai Bahasa 

Yogyakarta juga terdapat kendala-kendala yang dihadapi yaitu terkait 

kebijakan, anggaran, keterbatasan sumber daya manusia, dan peralatan 

penunjang preservasi kurang lengkap. Hal tersebut yang mempersulit pihak 

Perpustakaan Balai Bahasa Yogyakarta dalam melakukan preservasi informasi 

pada manuskrip. Terkait dengan anggaran, keterbatasan sumber daya manusia, 

dan kurang lengkapnya alat penunjang preservasi manuskrip, solusi yang 

dilakukan pihak Perpustakaan Balai Bahasa Yogyakarta bekerjasama dengan 

beberapa pihak di luar instansi ataupun pihak ketiga. 
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5.2  Saran 

Berdasarkan pemaparan peneliti pada Bab IV terkait hasil penelitian dan 

pembahasan bahwa terdapat kendala-kendala yang dihadapi pada saat preservasi 

informasi pada manuskrip di Perpustakaan Balai Bahasa Yogyakarta, maka peneliti 

memberikan saran terkait dengan solusi dari kendala tersebut sebagai berikut: 

1. Perpustakaan Balai Bahasa Yogyakarta telah melakukan metode-metode 

preservasi secara fisik maupun preservasi secara non-fisik (nilai informasinya). 

Akan tetapi usaha tersebut belum dilakukan secara maksimal. Terkait dengan 

usaha preservasi secara fisik, alangkah baiknya apabila Perpustakaan Balai 

Bahasa Yogyakarta melakukan usaha-usaha preservasi tersebut secara rutin 

dan berkala sehingga manuskrip terjaga dengan baik. Selain itu, dalam usaha 

preservasi secara non-fisik (nilai informasinya) Perpustakaan Balai Bahasa 

Yogyakarta dapat dilakukan secara bertahap dan rutin melalui kerjasama 

dengan pihak ketiga yang ahli dalam bidang terkait seperti alih aksara, alih 

bahasa, maupun kajian manuskrip. Guna mempermudah temu kembali 

informasi, Perpustakaan Balai Bahasa Yogyakarta dapat melengkapi isi buku 

katalog manuskrip dengan keterangan klasifikasi manuskrip yang berlaku. 

2. Guna meminimalisasi kerusakan, alangkah baiknya apabila Perpustakaan Balai 

Bahasa Yogyakarta melakukan pembersihan ruang penyimpanan manuskrip 

secara teratur. Sebaiknya pada ruang penyimpanan manuskrip dilakukan 

pemasangan gorden pada jendelanya agar cahaya matahari tidak masuk secara 

langsung sehingga sinar ultraviolet dapat merusak manuskrip. Pengadaan 

peralatan penunjang preservasi seperti bantalan manuskrip dapat digunakan 
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untuk meminimalisasi kerusakan manuskrip yang disebabkan oleh faktor 

eksternal (manusia). 

3. Terkait dengan beberapa kendala yang dihadapi pada kegiatan preservasi 

informasi pada manuskrip, Perpustakaan Balai Bahasa Yogyakarta alangkah 

baiknya apabila membuat kebijakan tertulis khusus untuk kegiatan preservasi 

informasi manuskrip agar lebih terstruktur. Pihak Balai Bahasa Yogyakarta 

sebaiknya menyediakan anggaran secara khusus untuk mendanai kegiatan 

preservasi informasi manuskrip. Selain itu, perlu melakukan penambahan 

tenaga ahli sesuai pada bidangnya seperti pustakawan dan filolog, agar 

kegiatan preservasi informasi manuskrip di Perpustakaan Balai Bahasa 

Yogyakarta dapat berjalan dengan baik. Apabila tenaga ahli mencukupi dapat 

mempermudah dalam pengerjaan job desk masing-masing sesuai dengan 

keahliannya.  
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